TESIS

OPTIMALISASI NILAI BOBOT METODE DOUBLE EXPONENTIAL
SMOOTHING DENGAN FPENDEKATAN GOLDEN SECTION
FADA DATA REKSA DANA

Disusun oleh:
MNama : Mubhammad Noor Arridho
NIM : 20.51.1297
konsentrasl  : Business Intelligence

FROGRAM S5TUDI 52 TEKNIK INFORMATIRKA
PROGEAM PASCASARJANA UNIVERSITAS AMIKOM YOGYAKARTA
YOGYAKARTA
2023



TESIS

OPTIMALISASI NILAI BOBOT METODE DOUBLE EXPONENTIAL
SMOOTHING DENGAN FPENDEKATAN GOLDEN SECTION
FADA DATA REKSA DANA

WEIGHT VALUE OFPTIMIZATION ON DOUBLE EXPONENTIAL SMOOTHING
METHOD WITH GOLDEN SECTION APFROACHTO MUTUAL FUND DATA

Diajukan untuk memenuhi saleh satu syarat memperoleh derajat Magister

[hsusun oleh:

Nama : Mubhammad Noor Arridho
NIM :20.51.1297
Konsentrasl @ Business Intelligence

PROGRAM STUDI 52 TEKNIK INFORMATIRA
PROGEAM PASCASARJANA UNIVERSITAS AMIKOM YOGYAKARTA
YOGYAKARTA
1023



HALAMAN PENGESAHAN

OPTIMALISASI NILAI BOBOT METODE DOUBLE EXPONENTIAL
SMOOTHING DENGAN PENDEKATAN GOLDEN SECTION
PADA DATA REKSA DANA

WEIGHT VALUE OPTIMIZATION ON [ E EXPONENTLAL SMOOTHING
METHOD WITH GOLDEN SECTION AFFROACH TO MUTUAL FUND DATA

NIK. 190302001

Hi




HALAMAN FERSETUJUAN
OPFTIMALISASI NILAI BOBOT METODE DOUBLE EXPONENTIAL
SMOOTHING DENGAN PENDEKATAN GOLDEN SECTION
PADA DATA REKSA DANA

WEIGHT VALUE OPTIMIZATION ON DOUBLE EXPONENTIAL SMIOOTHING
METHOD WITH GOLDEN SECTION AFPROACH TO MUTUAL FUND DATA

DMipersispkan dan Misusun oleh

AMuhammad Xoor Arridhe

Telah mqﬂ:ﬂtdﬂwﬂ n dalam Sidang Yiian T
Program Studi 87 Tcknik m?ln:gnﬁ -

Progrem hn:.lm Unrversitas AM Im'ﬂumﬁm
pod fern Rabu, | Maret; :qa

Pembimbing Utams Angzota Tim Pen

Prof. Dr. Kusrinl. M. Ko, Dr. Andi Sunvots, M. Kom.
NIk 1903082106 NIK, 190302052

Pembimbing Pendamping NIE. 190302024
1. Rudynnto Ariel, MUT. Prof, Dr. Kusrini, M.Kom.
NIK. 190302008 ' WIEL 190302106

Tesis imi telaly diterima sebapsr salnh sato persvarstan
untuk memperoleh pelor Magister Komputer

Yopryakarta, | Maoret 20323
Direktur Program Pascasarjana

Prof. Dir. Kesrini, M. Kom.
NIK. 190302 16




HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN TESIS

Yang bertandatangan di bawah ini,

Nama mahasiswa : Muhammad Noor Arridho
NIM 1 20.51.1297
Konsentrasi : Business Intelligence

Menvatakan bahwa Tesis dengan judul berikut:
Optimalisasi Nilsi Bobot Metode Double Exponential Smoothing dengan
Pendekatan Golden Section pada Data Reksa Dana

Dosen Pembimbing tama : Prof. Dr. Kusrini, M.Kom.
Dasen Pembimbing Pendamping - M. Rudyanto Arief, M.T.

(=]

Karya tulisini adalah benar-benar ASLI dan BELUM PERNAH diajukan untuk
mendapatkan gelar akademik, baik di Universitas AMIKOM Yogyakarta
maupun di Perguruan Tinggi lainnya

Karya tulis im merupakan gagasan, rumusan dan penelition SAYA sendiri,
tanpa bantuan pihak lain kecuali arshan dari Tim Dosen Pembinthing

Dalam karya tulis ini tidak terdapat karya atau pendapat orang lain, kecuali
secarn tertulis dengan jelas dicantumkan sebagai acuan dalam naskah dengan
disebutkan nama pengarang dan disebutkan dalam Daftar Pustaka pada karya
talis ini

. Perangkat lunak vang digunakan dalam penelitian ini sepenuhnya menjadi

mnggung jawab SAYA, bukan tanggung jawab Universites AMIKOM
Yogyakarta

Pernyataan ini SAYA buat dengan sesungguhnya, apabila di kemudian hari
terdupat penyimpangan dan ketidakbenaran dalam pernyataan ini, maka SAYA
hersedia menerima SANKSI AKADEMIE dengan pencabutan gelar vang
sudah diperoleh, sertn sanksi lannya sesuai dengan norma yang berfaku di

Perguruan Tinggi

Yogvakarta, | Maret 2023
Yang Menvatakan,




HALAMAN PERSEMBAHAN
Puji syukur saya panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah memberikan

nikmat dan berkat vang luar biasa kepada saya, sehingga saya bisa menyelesaikan
tesis ini deugmhlﬁk. Sa]rljugn sangat b ;

aku Bﬂ}"l yang tidak






KATA PENGANTAR

Puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah
memberikan rahmat, hidayah dan kekuatan sehingga penulis dapat menyelesatkan
tesis dengan judul “Optimalisasi Nilai Bobot Metode Double Exponential

3. Ibu Prof. Dr. Kusrini, M.Kom. selaku Direktur Program Pascasarjana
sekaligus sebagai Pembimbing Utama.
4. Bapak M. Rudyanto Arief, M.T. selaku Pembimbing Pendamping.



5. Bapak Tonny Hidayat, M.Kom.. Ph.D. dan Hanif A Fatta, M.Kom. selaku
Penguii Seminar Proposal Tesis.
6. Bapak Dr. Andi Sunyoto, M.Kom. dan Hanafi, S.Kom., M.Eng., Ph.D,
selaku Penguji Seminar Hasil dan Ujian Tesis.

Yogyakarta, 9 Maret 2023



DAFTAR IS

1.4, Tujuan Penelitian 8
1.5, Manfaat Penelitian 9
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA 10
2.1. Tinjauan Pustaka 10

llx .i.- P ]-.- I.'E




2.3. Landasan Teori 24

2.3.1. Prediksi / Peramalan | Forecasting) el
2.3.2. Analisis Runtun Waktu {Time Series dmetfisin] oo -2
2.3.3. Demand Pattern 25

231.4-» _I’-' 7 | 25

- P - .

BAB IV HASIL PENELT]

4.1. Pengumpulan Data 42
4.1\, Collect Dataset ... 42
46
46

4.1.2. Time Dimension

4.1.3. Scrapping Data and Data Selection

X



4.1.4. Data Filter 48

4.3.1. Plot Data, ADI dan CV* 49
4.3, Data Processing 52

43.1, Brown's DES




DAFTAR TABEL

Tabel 2.1 Matriks literatur review dan posisi penelitian 16
Tabel 2.2 Panduan Penggunaan Metode Exponential Smoothing.................... 27
Tabel 2.3 Kriteria Evaluasi Kesalahan Prediksi
Tabel 3.1 Daftar Sampél Data Reksa Dan yang digimakon ... 35

i3

Tabel 4.1 I
Tabe __-"_.: i Dlim T,

g g ddad g4

Tabel 4.12 Perbandingan

Tabel 4.13 Perbandingan Hasil Sebelumnya




DAFTAR GAMBAR

Gambar 2.1 Kategori Pola Permintaan (Demand Pattern) 25
Gombar 2.2 Tahap Pencarion Golden Section.. 3l
Gumbar 3.1 Alur Penelitian EL]




INTISARI

Sejalan dengan pertumbuhan perkembangan teknologi disertai hadimya
bebernpa penyedia  aplikasi layanmn pasar modal. emas, crptocurrency
memudahkan pengguna dalam melakukan investasi. Adanya kemudohan tersebut
mendorong masyarakat untuk melakukan investasi. Salah satu pilihan menarik
dalam berinvestasi adalah reksa dana. Instramen im dapat dipergunakan sebagai
aset untuk berinvestasi dengan modal rendsh, memiliki risiko kecil. namun

memberikan 1mbal ]:;.unﬁknmpeuqf. !ﬁ:mm, mna meminimalkan hadimya

risiko yang cuk I:hg! sei ; !  middal., Penelitian ini bertujuan
melakukan aﬁgﬂgw‘mn unﬂlnkw mimalknn nisiko, memberikan preferensi
informasi harga dalam’ mer mmm pemhﬂ‘f'im dan_penjualan bagi
pmgamihnpemm_. nologi informasi penyedia lsyanan dan mengetahui
fal ngarihi hasil evaluasi kesalahan | wedikst

Di]a.m penelitian ir  membahas Metode Dauble
mﬁh&.mr&dﬂ:ﬂﬁnm runtun waktu secar statistik h‘hﬁmngungguh di
semua lini. Namun penelitian yang ada belum pernah me efek pola
pm fime dimension (jangkaumn) dan kuaniitas M MMH}M

‘menggunakan Brown s metode DES dengan melibatkan metode Goliden
Smfﬁgﬂl[ﬁ ‘pemilihan konstanta smoothing berdasarkan pengar ﬂilpm!m
bubntﬁmiﬁlm yang dihasilkan hanya | nilai fungsi optimal.

sperimen yang dilakukan memberikan pengaruh pads evaluasi prediksi

w memperoleh nilasi MAPE di bawah, 1%. Selain itn, diperoleh
ﬁklnr kesalahan prediksi yaitu s nilai variansi

0 ks omakin vecll Kefeahn oedil S Uerdtl oo

an metode yang diusulkan lebih cocok dlgmmw data jenis RDPU
(Reksa Dana Pasar Uang) dan RDPT (Reksa Dana W nlqij.

Xv



ABSTRACT

In line with the growth in technological developments accompanied by the
presence of several capital market  application  service p.rmlnfm. zaold,
crvptoctrrencies make it easior for users to make invextments. The existence of
thexe facilities encowrages people fo invest. Cne interesting aption in invesiing is
mutuc! funds. This instrument can be used @gan investment asset with law capital,
has fittle risk, bui prw!dﬂ :mpetr owever, fow fo mininize the
presence of high enaty wiis. Thix study gims fo conduct
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ofagy for service
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BAB I

PENDAHULUAN

masyarakat terhadap perkembangan teknologi dan perubahan menuju masyarakat
informasi (Statistik, 2021),

Hadimya beberapa penyedia aplikssi layanan pasar modal, emas,
crvptocurrency memudahkan pengguna ponsel pintar untuk melakukan investasi,



[

Salah satu pilthan menank dalam berinvestasi adalah reksa dana. Menurut UL No:
& Tahun 1995 tentang Pasar Modal. Reksa dana merupakan wadah untuk
menghimpun dana dar masvarakat pemodal untuk diinvestasikan dalam portofolio
efek oleh manajer investasi. Instrumen ini dapat dipergunokan sebagai aset untuk
berinvestasi dengan modal rendah, memilikimisiko kecil, namun memberikan imbal
hasil kompetitif (Huda & Hambali; 2020; Krisnawangsa, Hasiholan, Adhyaksa, &
Maspaitella, 2021; Masruroh, 2014). Investosi reksa dana ferbagi atas beberapa
profil risike antara {ain konservatif, moderat dan agresif [Rudivanto, 2019). Sebagai
salah satu instrumen investasi. reksa dana terbagi ke dalam beberapa macam jenis
vang dibedakan berdasarkan risiko dan pertumbuhan nilai antara lain reksa dana
saham, pasar yang, pendapatan tetap dan campuran {Dﬂ'i,lﬂﬁ;m:ﬂh;ﬂ_lgl.

Tingkat pertumbuhan imbal hasil pada reksa dana mendorong masyarakat
untuk melakukan investasi. Namun, bagaimana meminimalksn hadimya risiko
vang cukup tinggi seiring bertambahnya modal (Muchayan, 2019), hasil negatif
menjodi masalsh untuk dihindori (Taufik, Afrah, Sintiys, & Hariyanio, 2020)
Sejalan dengan permasalahan tersebut melakukan prediksi pergerakan harga yang
akan datang dapat dipergunakan sebagai pertimbangan unfuk meminimalkan risiko.
melihat kemungkinan hasil atas investasi (Jayanti, 2018) memberikan preferensi
informasi harga yang akan datang untuk mengambil keputusan terkait pembelian
maupun penjualan unit investasi bagi pengguna dan pemutakhiran teknologi
informasi investasi reksa dona bagi penyedia layanan terhadap pengguna.
(Muchayan, 2019) pernah melakukan penelitian untuk melihat efektivitas nilai

MAPE terhadap pergerakan harga nilai aktiva bersih reksa dana dengan metode



Brovwn's dan Helt's DES di mana perclehan metode terbaik didapatkan dengan
MAPE 0.61604262 pada dataser Cipta Dana AM. Ini vang menjadi tolak ukur
penulis dalam melakukzn prediksi harga reksa dana di Indonesia. Pada penelitian
yang dilakukan oleh (Taufik et al., 2020) diperoleh hasil lebih baik pada penerapan
Fuzzy Time Series Markov Chain diperoleh:MAPE 0,30% dan penelitian (Sholeh,
Dermawar, & Maulana, 2021) memmwd Trend dengan perolehan
MAPE 0.49% gurikan mhﬂm Mpqﬂl;mn {Promptsook &
mem 2021) melokukan prediksi dengan melibatkon compuicr modeling
technigues dengun mempelafari data historis pergerakan harga nilai aktiva bersih
menggunakan Newral Netwark, Short-Term Memory (LSTM) dan Becision iree
dengan perolehan akurasi di atas 80% yang diternpkan daitaset Equity Mutual Fund
Thailand: Penelitian (Hots, Jena, Gupta, & Mishra, 2021) pada SB/ Magmum Equity
Mutual | Fund Indin membandingkan kinerjn Mudiilayer Perceptron (MLP),

Functional Link Artificial Neural Network (FLANN) dan Estreme Learning
Maichine (ELM) dengan melibatkan statistical features dengan perolehan MAPE
0,00519% pada ELM model. Sedangkan peaclitian (Chi
1996) hanya melibatkan Newraf Nenwork diperoleh MAPE 8. 76% pada US Mutual
Fund. Penggunann metode Machine Learning dalam literatur akademisi sebagni

ang, Urban, & Baldridge,

alternatif statistik dalam prediksi data runtun waktu memiliki sedikit bukti vang
tersedia mengenai kinerja relatif dalam hal akurasi dan persyaratan komputasi,
sehingga prediksi secara statistik umumnyz lebih mengungguli di semyua lini
(Makridakis, Spiliotis, & Assimakopoulos, 2018). Selain it terdapat Beberapa

penelitian berkenan dengan data investasi menggumakan pendekatan statistik



berdasarkan analisis runtun waktu, hal ini didukung pada prediksi harga kripto
dogeeoin (Sudiatmika, Indrawan, & Divayena, 2022) memperoleh MAPE 1.322%
pada penerapan optimasi Multiple Genetik dengan Brown's DES, harga emas
(Sholehet al., 2021; Toufik et al., 2020), saham { Anggraeni. 2019) dan reksa dana
(Jayanti, 2018; Muchayan, 2019,

Prediksi data nififun waktu mérupakan data yung dikumpulkan, dicatat atau
diobservasi berdasarkan urutan ﬂﬁ!@j‘ﬁgbmtujdm untiik menemukan sebuah
pola_yarasi dan mmmu dan menggunakan pengetahuan ini
sebagai prediksi terhadap sifat-sifat dari data dlmm-nhu datang (Rosadi,

2011). Terdapat berbagai carn melskukan prediksi sscara statistiks. di mana
tingkat keskuratan (Romaits, Buchtiar, & Furgon, 2019). Adapun metode
Exponcntial Smoothing (ES) digunakan untuk mengurang) vanasi acak yang tidak
Wffﬁq‘!‘mhﬂl (Rosadi, 2011}, kemampuan d.ﬁm nenggabung
tren maupun musim dalam data (Hansun, Wicaksang, & Kristanda, 2021). Secara
khusus, {erdapat beberapa pemodelan antara laig Simgle Esponential Smoothing
(SES). Double Exponential Smoothing (DES) dan Triple Exponctial Smoothing
(TES)(Wilson & Keating, 2019); SES digunakan deng

| fluktuasi data stabil tanpa
adanya unsur tren maupun musiman {Rus}.'ld+ Wldl}':mmgt}rni & Hadinata, 2019},
DES cocok dengan data vang mengandung tren tanpa adanya musiman, sedangkan
TES digunakan untuk data tren musiman {Wilson & Keating. 2019). Namun, dalam
penerapannya memiliki kelemahan dalam penentuan nilai bobot dan para pereliti

melakukan ¢l dan error dengan kombinasi alfa, beta dan gamma dalam



melakukan pencarian nilai untuk melihat pengaruh hasil prediksi di setiap
penggunaan nilai bobot (Anfin, Herliani, & Hamdani, 2019; Chusyairi, Ramadar
N. §, & Bagio, 2017; Khairina, Muaddam, Maharani, & Rahmania, 2019;
Muchayan, 2019; Nurhaliza, Hatta, & Amroni. 2021).

Menurut  hasil studi im-'eslig,as_i, ‘E_pla permimiaan (demrand  patters)
merupakon pl't!hlr'iﬂfl.m sangat ﬂ';iﬁhmmkan nilai optimal konstanta
smoothime (Musibavdeen, ayo, Kareem, Enwerem, & Adekanye, 2012).
Namun, beberapa penclitian yang telah dilakukan belum pernab menganalisis efek
pols. permuntaan. Selain i, beberapa penelitian m dengan ES tidak
memperhatikan time dimension (jangkauan) dari metede yang digimakan dan
kuantitas data. Hal ini terlihat pada prediksi laporan kehilangan pada hﬂnan
kepolisian (Chusyairi et sl 2017}, harga pangan (Rosyid et al. 2019) penelitian
ﬁmhl.ﬁmw;n beberupa metode ES tanpa mem;_n_emalihn jangkauan dalam
memprediksi dari masing-masing metode dan kuantitas data yang digunakan
sehhw. memperoleh nilai Moon Ahsalute Ermrl'h'ihﬁ!j tinggi, pl'uﬁm pajak air
cukup mmﬁmml Hal ini u;inhﬂihmnnkan banyaknya data
dan tidak sesuai dengan kamkieristik jangkausn pengguniaan metode (Khairina et
al., 2019},

Terdapat beberapa penelitian yang dikombinasikan dengan metode tertentu
dengan tujuan memperoleh nilai bobot optimal dan meningkatkan hasil evaluasi

kesalshan prediksi. salah satunya penggunaan Gelden Seciion pada peramalan nilai

ekspor (Andriani. Wahyuningsih, & Siringoringe, 2022}, penjualan pada retuil



(Febrianti. Hani. & Rosiani, 2021; Hani"ah, Putr, & Ririd. 2021; Putra, Kurniadi,
Dwipavani. & Atmaja. 2022). Algoritma sreltiple genetik pada pergerakan harga
kripto (Sudiatmika et al., 2022} dan Newra/ Nerwork pada jumlah pita lebar
( hrowrcband ) (Gunaryati, Faurioh, & Andryana, 2019). Beberapa penelitian tersebut
hanya berfokus pada pencanian nilai bobot optimal tanpa mempertimbangkan
kondisi error rate pada data dalam melakukan: optimasi dan di antaranya
mengabaikan nilai lain yang tidak terpilih dalam prosesnyn.

Sejaln dm mhmm yang telah dijefaskan, peneliti
mﬂhﬁuhn pre-ﬁﬂ:ﬂ pemilihan nilai habutw mbmh:nn nilai yang
ticdak terpilih dalam proses optimasi dan melihat penginih pola permintaan terhadap
evalunsi prediksi. Dalam prosesnya, perieliti menggunokan Brown ‘s metode DES
dengan melibatkan metode Golden Section dalam pemilihan konstanta swoathing
berdasarkan pengaruh setiap nilai bobot. Adapun pemilihan Hrown s metode DES
dipilib karena dalam prosesnya menggunakan pendekatan Gofden Sectian di mana
nifﬁ?ﬂh‘g dihasilkan hanya | nilai fungsi optimal. Geldien Seetion berprinsip untuk
mengurangi daerah batas ¥ yang dopat menghasilkin satu nilal fungsi objektif
optimum (Saputrn, Aziz, & Huﬁu,lﬂﬂ] Prediksi didasarkan pada data tren
runtun waktu (time sevies) dari historis NAB (Nilai Aktiva Bersih) / harga
instrumen investasi reksa dana pada manajer investasi BNI Asser Management
bersumber dan laman resmi AMII {Asosiasi Managjer Investasi Indonesia) dan Pasar
Diana (Portal web Informasi Investasi berbasis Internet). AMI dan Pasar Dana
merupakan salah satu penyedia layanan literasi keuangan dan investasi. Kontribusi

tambahan dari penelitian ini adalah pengaruh modifikasi yang peneliti buat dalam



menentukan nilai bobot menggunakan Golden Section, faktor-faktor yang
mempengaruhi hasil evaluasi prediksi serta penggunaan beberapa dataxer guna
mengetahui jenis reksa dana apa saja yang cocok dengan metode yang diusulkan.

a. Penelifian ini hanya membahas performa modifikasi nilai bobot Hrown's
metode Dowble Expenential Smoothing dengan pendekatan Golden Section
dalam melakukan prediksi.

b. Peneliti menggunakan | variabel parameter alpha {a) dalam pembobotan.



c. Penelition ini hanya fokus terhadap penggunaan data tren dengan
mempertimbangkan time dimension.

d. Dataser yang digunakan berasal dari laman resmi AMII (Asosiasi Manajer
Investasi Indonesia) dengan periode data harian selama 6 bulan dengan total

113 data.

Section,
1.4. Tujuan Penelltian
Tujuan dari penelitian ini adalah:
0. Mengetahui pengaruh modifikssi nilai bobot Brown's metode Double
Exponential Smoothing dengan pendekatan Golden Section berdasarkan



evaluasi kesalahan prediksi terhadap harga reksa dana pada manajer investasi

BNI Asver Management.

b. Mengetahui faktor-faktor vang mempengaruhi evaluasi kesalahan prediksi
terhadop harga hargn rekss dona manajer investast BNI dsset Managenent.

serta saran inovasi pembaruan model prediksi.
d. Bidang lain yang terkait, penelitian ini dapat menjadi salsh satu sumbangsih
kebaruan penelitian dalam pemodelan prediksi untuk memudahkan dalam
menemukan hasil prediksi yang relevan dan sesuai kebutuhan.



menunjukkan performa yang sangat baik

diperoleh nilai MAPE sebesar 0,49%, Nanun percobann parameter smaaothing yang

terbatas mengakibatkan tingkat performa model yang digunakan kurang maksimal.
Penelitian yang dilakukan oleh Promptsook. dkk (2021) tentang Thai Equity

Mutual Find Net Asset Value Return Prediction Using Internal Factor. Penelitian

10



ini bertujuan untuk membantu investor memutuskan dalam membeli reksa dana
menggunakan mathematical modeling technigues | computer modeling technigues
diantaranya Neura! Network, Shor-Term Memory (LSTM) dan  Decision tree.
Adapun hosil eksperimen memperoleh akurasi di stas 80% dengan menggunakan
Random Forest Algorithm, XGhoost dan an Trees.

(2021} tentang An Empirical

20) tentang 4 Comparative
Study of Time Series Models for Forecasting the Indonesicn Gold Prices. Penelitisn
i bertjiuin mebientiin model deiet waky g sepat delis menpredks hige
emas untuk meminimalkan risiko dalam membuat keputusan dalam berinvestasi.

Penelitian ini menggunakan model Brown s, Holt 's Double Expanential Smoothing
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dan Fuzzy Time Sevies Markov Chain. Adapun hasil evaluasi di setisp model
memperoleh MAPE sangat rendah (dibawah 10%) di mana hasil terbaik pada Fuzzy
Time Series memperoleh MAPE 0.3% dan RMSE 3269,022.

Penelitian yang dilakukan oleh Muchayan (2019) tentang Perbandingan

s dengan nilai a (afpsha) yaitu 0.6 dengans
itian yang dilakukan oleh Chiang (1996) tentany

pendekatan optimasi yang
antara lain sebagai berikut:
Penelition yang dilakukan oleh Andriani, dkk (2022) tentang Aplikasi

Double Exvonential Smocthing Hoft dan Triple Exponential Smoothing Holt-Winger
dengan Optimasi Golden Section untuk Meramalkan Nilai Ekspor Provinsi
Kalimantan Timur. Pada penelitian tersebut peneliti menggunakan optimasi Galden
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Section dalam penentuan milai bobot terhadap 3 metode (DES Holt, TES Holi-
Winter Aditif dan TES Holi-Winter Multiplikatif). Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk memperoleh metode terbaik dalam melakukan peramalan nilai ekspor
provinsi Kalimantan Timur. Hasil dari penelitian ini didapatkan metode TES Halt-

Winter Aditif memperoleh nilai MAPE {

memprediksi tingkat AQI kota Jakarta. Hasil dari penelitian ini didapatkan metode
£-WEMA mendapatkan hasil prediksi lebih baik dengan hasil evaluasi prediksi
MSE 12965414, MAPE 1040268 untuk Jakarta Utara dan MSE 13018710, Mf4PE

7.12362 untuk Jakarta Selatan,
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Penelitian vang dilakukan oleh Febrianti, dkk (2021) tentang Optimasi
Disiible Exponential Smoothing menggunakan Golden Section untuk peramalan
penjualan sparepart. Tujuan dari penelitian ini adalah melakukan optimasi dalam
pencarian nilai a (aipha) optimal dari metode Brown DES. Dalam penerapannya
tidak dijelaskan mengenai penentuan batasmilai interval pada nilai a. Penelitian

um 'S macam. A.ﬂnpnn hasil dan
asi Galden Section
ode Brown DES

k! :_.-_-.. Gl aER AT Iwil

ion of Holt-Winters Exponential Smoothing Using Go

edicting Indonesian Car Sales. Penelitian ini bertujuan

mengeunakan data

Suzuki. Adapun hasil dari

penelitian tersebut diperaleh wakiu berjal wrage running time) lebih
kecil dari pada tril-error. Namun hasil perbandingan MAPE
pendekatan trial-error memiliki hasil lebih baik dori pada metode yang diusulkan.
Penelitian yang dilakukan oleh Widitnani, dkk (2020) tentang sistem
prediksi Single Expanential Smoothimg dengan oplimasi Golden Section. Penelitian
ini bertujuan untuk menerapkan proses perhitungan yang dapat memprediksi
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jumlah kebutuhan oleh unit produksi sebagai upaya untuk mencegah kehnbisan
mh}hm[demhﬂmmdlhpﬂmnmhMEPEMﬂiﬂMdmm@
43.39%.

Penelition yang dilakukan oleh Yeng, dkk (2020) temtang Golden




2.1, Keaslian Penelltian

Tabel 2. | Matriks literatur review dan

posisi penelitian

Optimalisasi Nilai Bobot Metode Db/ Ew:matm,gdm Pendekatan Golden Seetion pada Data Rekss Dana
o | Judul Perbandingan

| | Optimas Nilw Sudwminika, ﬁ Lintuk m crole] Hasil penelitian Dialam proses Pada penclian Sudiatmika
Poramieter Pada Jurnnl Nastonal milmi il optimal memperoleh nild pencarian milsi ofphn | melakukan optimasi
Metode Brown ' Pendidikan Teknik dan pffg:'r_ ufpmptimnl sebesar nﬂgﬂnh.ﬁﬂrmf: m:n,ggjmkﬁiﬂfu!uﬂe
Expomential Informatiks 01,74 dengun MAPE Gemrtik nkon ; Genetik sedunpkan pade
Smoothing Dengan. | (JANAPATEH 2022 schesar | 32340 mengabikan sulad lain | penclitian mi akan
Alporitms : vang mlm menzmumakm pendekatm
Multiple Genetik dimngyrap Goiliden Section. Selem it

optimal. pada penelitian sebelumnyo
nidak memperhatikan
penganch penggunann nia
babot, hal ini terlihog pada
pemjelasan yang
menyatakan mengebaikm
milar lun yang mulanya
dinngrap tdok optimal.

2 | Peramalen Harps | Sholeh, dkk ji performi Penerapan model Penggemann panimeter | Pada penelinan Sholeh
Emas Dh Indonesia | Jowrma! of wﬁm menghasifkan ammothinge wrhatas menguji performa DES
Mengeunnkan Infirmation Emontving Danpes pﬁﬁm:lu yang zapgal | serfa banys memiliki | Dawmped Tremd pada harga
Alportms Double | Technofogy and! Tromel unbuk ‘hatk dengan MAPE qﬂﬂl'IJ 102,03, 04, | emossedangkan poda
Exponential Conguter Science forecasting hargn -schesar 0.49% b.,._t_n.tr, (.7, 0.8, 09} | penclien m akan mengup
Smoathing 2021 cmas mengakibaticnn tmpkal | performa Srown DES
Damped Trond werforma model vang | dengan pendekatan Golden

gunzkan kurang Section dalam pengrunasn
mnksimal parimeler smoothing pads
reksa dana.




Tabel 2.1 Matriks literatur review dan'pesisi penelitian (Lanjutan)

Jugul 1 Tuys I
[ [ | s
Thai Eguity Prompisook, dkk Membanm investor | Hasil eksperimen Agar dikembongkan Pada pencliion Prompstook
Mivtwerd Fund Net | Irternational nﬂ:rrnmﬁhn memperolch dkums | AP Serwice meclakukan perbandmgzan
Asxet Falue Return | Conference on @ig. membeli sekrn dons | di s £0% dengan herdasarkan hasil prediksi berdasarkan fakios
Prediction Using | Date Analitics and |m'_uggunﬁm menErunakn penclibian yang telah wnternal mengzunakon
Internal Factor Fracticés (IBOAP) e hhemmatical Runelom Foresi dilakrkan metode Machine Learmng,
2021 modeling techmigues | | Algorithm, XGhoost, sedangkan poda penclriam
compriter modeling dan Decivion Trees mi skan melakukan
dechmigues optimasi dengar
‘pendekatan Godden Section
terhodap metode Brown
Deruhie Exponential
Smowething mengpunomm
| metode statistika.
An Empirical Hota, dkk | Membandingkun Eksperimen memperhatikan. | Pada penelitian Hot
Comparaiive Intelligent o Cliwd | Kinern prediks mengrnakan model  fakior fron melakukan perbandengan
Anafvsivof XAV Comyreiting: Sanart mengEunmnimn ELM memperokch mmum prediksi menzzunskan
Forerasfing Using | Innovation, Sewlens Multilaver s terbark denpan dulamn melakulan tcknik Machine Learming,
Machine Learning | and Techmofugies vol | Percepiron (MLP), nilu MAPE ;ﬂﬁtﬂfﬁuﬂgﬂ sedangkan poda penclitian
Techrigues 133 Springer, Functional Ling (0,005 106%: dan dulam ! i mie lakakun optimalisas
Conferonce Artificial Nearal TRMSE 000061 i fera sehelum | milai bobot menggunikan
Proceeding Nerwork (FLANN) ] Lerm datam metode sttistikn,
2021 han Extreme Wk Machine
Learming Mavhing Learming.
fEEM} !
A Comparative Taufik, dkk Menentulom midel. ?ﬂmuiuhm Apar Pada pencliion Tuufik
Stuity e Time ACM International deret wakiu yang - ‘model yaits Brown x| mempertimbangkan melakukan perbandinzan
Keries Models for | Conference tepat dalnm DES. Folt's DES dan | penggunaan meiede prediksi menggunakan
Forecasiing the FProceeding Series mctode Brown 's DES,
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Irdonesian Gold | 2020 nqrqm.-hhlhrgl Iflr. Kevies nﬁmﬂli lnin untuk Hali's DES dan Fuzzy Time
Price ermus Indonesin - v it memperolch mls Series Markov Chain
mr.rnmp.lkhn ha=l I-tlme:la:t'Illm'.!rimr,l,I sedangkan pada peneliian
eviluzsi MAPE optimal. ini xkan mefnkukan
sanpat rendah opirmast denpan
{dibawah 107 di pendekatan Golden Section
manm hasil terbaik terhodap metode Brown
padi Fri==y Time kbl Exponentiz!
Seriex mempernsleh Emirothing.
MAPE 0,3% dan
RMSE 32600271
On Develdopmeni Majhi, dik . Mengembanghan Model Rodust Apar Pads penelition Raghi
of Newel Hvhwid Sonrnal of Kine Smd | novel bvhrid adapioe | Ensemble yung miemperiimbangkun melakukan pengembangan
awnd Rodwist Limiversity = Congmiter | enseuthie dimsnlkon cokrowale. | ontere model finear dan
Adaptive Models il Bfirrmatinn menEginukan 6 memperoleh nilal haik diksi denpan non-lincar adaptif
o Ner Assed Scicvices ' derfaser berbedz. dislmi MAPE dan mempertamban gk dikombimasikan dengan
Value Prediction | 202 RMSE d setiap dmmm trem Hybrid Newrnl Network dan
ditaset NAB dengon’ | mnupun musiman. Rinbest Ensembie.
porbedazn dor Sedengkan pada penclition
sirmizth of 1 menggunakon meiode
CORKTRITE N o Brown s DES dengan
\ehrthiie optanasi Golden Section.
Adapun pendckstan
optimasi dilakukan
berdsarkan error rate
terendsh.
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¥o | Todul Pencliti, Medis Tug atny Kelemahun | Perbandingm
| | Publikas:, don Tahun | : :

T | Comparizon af Muchuyan Utk e laht Diperoleh metode Perly dilsinr schunkh Pada pencliiion Muochayon
Holt and Brown's | Sowrmad of Applisd efektivims milm: “Hiolf v memilik aplikas pommulan mclakukan perbandimgzan
Deurhle KSeienve, HPLTH MAPE terhadap npkat kesalahan dengnn metode Holt prediksi menggunzan
Exponential Technolpgy wnd pergerikan hargs Jebaby keeil dengan, apar fehih mudah metode Brown dan Haoli
Smoathing Edieation 2009 reksa dona midaa malar a (edmia) ﬁﬁlhn bag pora | Dowble Expaneniiol
Meihody in The menggunakan dan § (heta) vaiu 08 | investor. Smothing sedongkan pado
Forevasi of Brovon 'y dan Holt s elan 0,1 dengan milai penelrian it akan
Maving Price far DES MAPE 061604262 melekukan optimas dengun
Mutane! Framaly ‘pendekatan Godden Section

‘terhodap metode Brown
Deruhie Exponentiol
| Smooting.

b | A Newral Network | Ching, dide Mengevahuasi Model Newrn/ Adaryn botes degms | Pada penclition Chiang
Approach o Omega, Volume M. embanean model | Nervork vang i freadom dalem melekukan penpembangan
Muctwer! Frend Net | Fonre 2. Elsevier BE m.‘-‘:rnﬂrﬁ' dikembangkon kemampuan untuk model menggunokan
Aszer Valwe 1996 dibendingkan dengan: | memperolch mikm menecvaluns Newrad Network sedungkan
Forecasitng mnalisis represi untuk | MAPE ¥ 76" hubungsn gutar peneliizn i melskukan

memprediks nilai varbel & manadalom | optimasi dengan
aktiva bersih berbapni pencrapinmya pendekatan Golden Section
jenis neksa dana IEnES ¢ 1 terhadap metode Brown
Amenika Senkot pada dusar Bock- Deuble Exponiniial
akhirtahun. prepeation Newral Smowthing.

-  Nemwori

4 | Application af Andrinng, dick Melakokan Nilmi ekspor Sarnn uniuk penelition | Pada penelihon Andriom,
Dunchfe Jurnnd Maternnotiku, perarmalan dog m&mw phnpﬂml: uniuk melakukan perbandinzan
Expomential Sintistika dan memperalch metode | DES Halt TES Holi- | meneyumakon metode | prediksi metode DES Foll,
Emootiing Holt Komputas: 2022 terbaik untuk Wimter Aditif. TES Forecasting lain denpan | TES Halt-Winter Aditif,
and Triple meramalkan nilm Heolt-Winter penerapan mciode TES Holi-Winter
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¥o | Todul Pencliti, Medis atny Kelemahun | Perbandingm
| Publikast, don Takwn i | :

Exponential . Mnl:tpﬁhi‘hfdr_uuu OptITEL Yun g sEma Multplikanf dengmn
Smaatiing Holi- Knlmntun Timur. | optimna Golden schingym kch optrmasi Gefden Sectiom,
Winfer with Fevtion mengalomi hasil cvahumsi sedangkan penelitian i
Golden Sectinn kennikan don kcsaluhan MAPE di mengrunakan metode
Opiimization fo didepatkun metode bawah K% Brown's DES denpan
Forecast Export terbaik :ril:nggunuh_ optimasy Gofden Section.
Fatwe of Enst metods TES Hoil- Selun ity pendekatan
Barmen Province Ity Acitif optimast dilakukan

‘berdasarkan ervor raie

| terendah.

10 | Srlex Forecastng | Putra, dkk Mencrapkan Golden | Diperoleh hosl Berdosarkon hmsal Pada pencliian Puira,
Applications Far | Jurnol Hmtll'. Settion untukl kesalahan prediks: MAPE diperolch nifmi | menctaphan batas yang
Retail Companies 1Mnnqq|in. it hisus) dalam MAPE schesar evilunss kesalahan sams mntara min @lpha dan
LUsimg Double Tekn 1 penemntnnn mif 264604 74% poda HAPI: di m.z "‘EI‘E hetg dalam penentuan mila
Exponential Infiormatrka Than smevntfring data latih dan interval Gnlden Section
Smaatiing And Komumikasi) 2077 21,20606%, pada dma {lﬁi‘.sl sedangkan pada penclitizn
Grolden Section dewi Nuhlj mi peneniuan nilai mterval
AMeithods I“ o b-:l!'ﬂ.usarim'. pergerakan

-h:g'l jnu: poln pembaobotan.
Innjut dialnm pemilihan
pengganoan metdde.

11 | Prediction & Hansun. dkk . T anpksl | Didapotkon metods B- melakukon Pada penclrvan Hansun
Jukarta City Air International Souraal @ﬁ ; ﬂﬁﬁ WEM A mendopatkmn ﬁw:nas mengeunakion kombinasi
analdity Tnddeks: of Innovative hasil prediks lzkh mengrrmmakmn metode | metode WM dan Srovm 'y
Madified Double Comprefing, braask, dirgan hast fchine learring DEX yung mana penentuun
Expomential infarmation and evoluzs prediksi MSE | unsuk mendapatkan milai hobolnys
Emootiing Crmitrol (LIIC1C) 202 12965414, MAPE sl yang hak. mengrunakan pendekutan
Approach 1040268 wniuk hrmite-forve dan dieroplan
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| Publikzs:, don Tahun | I
Jakurtn Thorn dan Dhabaen petsentuan nilai | pada dat ideks kualites
MSE 13018710, konstuni seting faktor | odem sedenpkon pada
MAPE 7,12362 untuk . | mengmmmkan frode penelitizn mi menggunakan
Jakarta Sclatan, i sebanyvak 100 metode Brown 's DES
menerumakn dota adapun milm bobot
F‘,ﬂhw imi | ditentuknn dengan
Juga akam pendekatan Golden Section
preoses waktn berdasarkan pola
komputas Tehih inizan pembobitan
g ﬁ?m menentukan dacrah
‘batas intcrval dan
diterapknn poda data
| | investasi reksa dann
12 imasy Dovble | Febranti, dick Melakukon i | Didapatkon metode men : | Pada penclitian Febrianti
ﬂ:nmﬁa! Seminar Informat ks Ihl-l'rrp:m::n{“mu“:hl. .EJmLF:I DES denpmn mﬂnﬂﬁhfw mchki::bn apfimayi (Folden
Smaatiing Aplikstf Palinems o (alpha) optimal dari | optmas Golden menambal d i Section terhadsp metode
mengrunakm 3021 mictode Srown DES | Section memperoleh | soarepma untik Brown's DES terhodap data
Metode Griden niln kesalahan lebih Imﬁqﬂltunhﬂ sparepar sedungkan pads
Sechion umiuk keei] dibandinzkany yanp bervariasg, penelrian int melekukan
Perwmalan opims. meneraplon metod: hal serupa namun
Penjualan i;;:m tenzkat herbedn uniuk” diterapkan pada data
Sporepart predis: sedang pada mendspatkan niln investns reksa dann
l':ﬂltkg il 10 erry rendah. Penclin
THI mengharapkon perfu
adonya penelitian lebih
lﬁuul dalum pemiliban
penggunian metode.
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W | Jadual 1, Media Tug f
_ [ S [

13 | Parameter Hani'sh dkk Untuk mmqﬂm' Tiperolel woukiu Apar melak Pada pencliiion Hani"ah
Ohotinmization of International parzmcier optmmal ‘berulin ratr-rin penclition dcbih lanjut | mengpunakon metode Holr-
Hedr-Winters Conference ol schogabinput pada | {everage rumning dabam me Winter Expenential
Exponemtial Electricaliimd metode Hof-Winter | fime) lebih keal dere | parmeter opfimal Smoothing dengan Godden
Snoothing Usimg | Informatio Expeaentictl pada pendekatonfriol- | dengon melakukon Section sedangknn pada
Grolden Section Technology {[EFT) Smoatiimg. error. Namon hasil | modifikas algorima | penclitian ni mengpunakon
Method for w1 perbandingan MAPE | Golden Sactio metode Deuible Exponemtial
Prediciing pendekatan trnl-crror | Agar Smowrhing dengen
indonesion Car memiliki hosil lehih iethanigkar 4 katan Golden Section
Karlex baik dun pady metode | pengpunasn metade m difakukon modifikas:

yang dinsulkmn optimasi Liin seperty ‘dalam penerapan
alporiima grmet! optimasmya.
fruif fy dib. J

14 | Forecasiing W iditramt, dki phon proses. | Hasil nilay MAPE | Penelitian Widitriani
system wexing single | Sowrnal of Pl » nZan yang terkecil 2204% dan ﬂwh..hnm[ menecrapkan metode Single
arpintenticl Conferemee Seniey, dapal memprediks: forheaar 43 39%, Exponential sminithing
xmroaihing with 2 fntermtimagl jumlah kebutuhan ﬂnuh: sedangknn penclition wix
golden section Conference an eleh unit produks: mn miciode mengrunakan maosdifikase
ophimization Vocational Edveation | schuzai upaya uniuk menggmakin metode Domble Exponentiol

and Techrology cezah heberape masamedata | Smoothing, penentuan nila
(CorVET yung berngam plot poln | bobot sama-sama
2020 datm. mengrunaksn pendekatan

Gofden Section namun
dalam pencrapannya
penclin mehhatkan pola
pembobaotmn.
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2.3, Landasan Teorl
2.3.1. Predikst/ Peramalan {Forecasting)

Forecasting adalash memprediksi dari beberapa peristiwa atau banyak
peristiwa yang aken datamg. Seperti vang dikotakan oleh Neils Bobr seorang
Fisikawan Denmark yang dikutip oleh Montgomery, untuk membuat suatu prediksi
yang baik tidak selalwmudah. Forecasting mm permasalahan penting yang
dopat mencakup banyak bidang termusuk bisnis dan industri. pemerintahan.
Eknuqmnjlnmhngkmw.nudis,ihm sosial, polink dan W'[Mmtgnmy,
Iﬂhﬁnﬁt.& Kulahci, 2008}

2.3.2, Analisis Runtun Waktu (Time Series Analysis)

‘Salah satu unsur terpenting vang pertama kali harus diketahui apabila kita
ingin melakitknn prediksi / peramalan dengan bantuan analisis statistik adalah
runtun waktu (vime series), Analisis runtun waktu merupakan data statistik yang
disusun, berdnsarkon urutan waktu. Adspun analisis runtun woki it sendir
mentrif Thomas Herbert Wonnacatt merupakan “Suatu alat yang dspat digunakan
n suaty nilai darn waktu ke waktu, serta alat analisis
yang dapat diterapkan guns memprediksi nilai suatu vanabel pada kurun waktu

tertentu”. Dalam Hal ini, kurun waktu yang dimaksud bisa saja berupa tahun, bulan,

kuartal, minggu, catur wulan dan Inin sebagainya (Santosa & Hamdani, 2007).
Tujuan analisis runtun waktu secara umum adalah untuk menemukan bentuk atau
pola variasi dan data di masa lampsu dan menggunakan pengetahuan statistika

untuk melakukan peramalan terhadap sifat-sifat dari data di masa vang akan datang.



2.3.3. Demand Pattern
Kategori pola permintaan (demand pattern) dapat diklasifikasikan sebagai

berikut (Eugenia, Grinén, Carboneras, Guillem, & Gato, 2010):

1. Pendekaton berdasarkan partisi varians (variance partition).

2. Keakuratan berdasarkan prosedur prediksi (forecasting procedures),




2.3.4. Average Demand Interval { ADI)

Average Demand Interval digunakan untuk mengukur keteraturan pola
permintaan dalam waktu yang dilakukan dengan mencari nilai interval rata-rata
diantara dua permintaan (Kostenko & Hyndman, 2006; Musibaudeen et al., 2022;
Syntetos, Boylan, & Croston, 2005).

dari dats muntun waktu dengan memberikan faktor bobot (Yamin & Kurniawan,
2014). £5 terbagi atas beberapa turunan dan penjelasan tiap karmkteristik turunan
tersebut antara lain dopat dilihat pada tabel 2.2,



Ta]:m_l 2.2 Panduan Pengpunaan Metode Exponential Smoothing

Metode Prediks Pola Dota ¥unntitas Duin | Jangkouan
SingleSimple ES Stasinnerins 310 Pendek

Double Exponentiol Tren 10-15 Pendek hingga sedang
Smnotling

Triple/Winters Tren dan mssman Mimimal 4-5 Pendek hinpza sedang
Expimential Smoothing ITHUS T

Sumber: Forecasting and Prodictive Anafvtics with ForecastX (Wilsen, 2009)
Prediksi jangka pendek mencakup hinggga 3 bulan, untuk jangka menengah
mencakup 4 bulan hingga sekitar 2 tahun sedangkan jangka panjang untuk periode
setidaknyadebih dor 2 tehun (Wilson & Keating. 2019).

I_iﬂl’?; Dauble Exponential Smoothing

Doubly Exponential Smoathimg merupakan prosedur pemulusan. terus
menerus pada peramalan ferhadap objek pengamatan terbaru, dalam penerspannya
terdapat faktor pertumbuhan (frend facter) sebagai upaya untuk membawa
perkiramn lebih dekat terhadop data yang diamati. Kenyatsannya di kehidupan
sehari-hani sering ditemukan data yang tidak stasioner dan menyertakan pola trend
Maupun musiman.

Dalam penerapannya diperlukan setidaknya 10 sampai 15 pengamatan data
historis dalam menentukan bobot nilai. metode ini smgnt efektif dalam pengamatan
dota vang memiliki wen baik p:m'ﬁi'[naik] maupun negatif (urun) serta sangat
sesual digunokan untuk melakukan prediksi jangka pendek hinpga menengah
(Wilson & Keating. 2019).

Prediksi metode Dowble Expomential Smoothing  dapat  dilakukan
menggunakan | variabel yang dikemukakan oleh Browa's dan 2 variabel oleh

Holts. Adapun Brown s Exponential Smoothims menggunakan perhitungan dasar



dari Single Exponential Smoothing sebagai penentu nilai Double berdasarkan nilai
varigbel bobot alpha (a) sedangkan Holt s Exponential Smoothing merupakan
pengembangan dari SES dengan menambahkan | variabel gamma (y) yang
berfungsi untuk menentukan bobot nilai pemulusan dari trend secara tersendiri.

5 =aX, +(1—a)s’;,_, (n

Pada persamaan (1) 5" digunakan untuk menentukan nilai single smoothimg
yang mana hasil dari proses perhitungan digunokan sebagai penentu nilai double
smoothimg pada persamaan (2). Adapun a, pada persamaan (3) berfungsi untuk
menentukan nilai konstanta smeoothing yang hasilnya kemudian dijumiahkan
dengan nilai nilai koefisien dari tren yang ditentukan menggunakan persamaan (4)



(Muchayan, 2019; Purwanti & Purwadi, 2019; Retno Deswita, Hoyyi, & Widiharih,
2020).

Fipp=aXy+(1—a)+ (F +T;) (6)
Tera = VP(Fra —F)+ (1 —¥)T: (M
Hyim = Fraqa + MTpyy { 8)

kedua: nilai y didapatkan dengan konsep yang sama dengan metode SES. Adapun
nilai tren terbaru pada ( Fr4.q — F; ) diberi bobot berdasarkan y dan nilai tren terakhir

T; yang di haluskan diberi bobot (1—y). Adapun jumlah dari nilai terbobot
merupakan nilai baru yang dihaluskan.
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Pada persamaan (8) digunakan untuk memprediksi m periode kedepannya
dengan menambahkan produk dari kemponen tren Ty, dikalikan dengan jumish
periode yang akan diprediksi m ke nilai saat dari data yang telah dihaluskan Fy,,
(Makridakis, Wheelwright, & Hyndman, 1998; Wilson & Keating, 2019).

sesuai f(x,) dan f (x,) (Kinasih. Agoestant, & Sugiman. 201§; Widitriani et al..

2020).
d=i(b—a) (1
Maksimasi / minimasi: f (x) (12)
Dengan kendala rasxsh { 13)
= (b—d) (14)

#5=(a+d) { 15)



k)|

o 05 1 1% 2 28 3 3%
a=1 =%

¥, sedangkan jika f(x;) <
f{22) maka nilai optimum berada diantara x;dan b.

5. Selanjutnya hilangkan area yang lebih kecil dan pindahkan nilai batas.

6. Ulangi langksh 4 hingga didapatkan selisih nilai a dan b (fy) < nilai toleransi

[comvergent).

f{xﬂ Eﬂkl.'l]ﬂlj pplmum D



2

2.3.9. Mean Absolute Deviation (MAD)

Mean Absolute Deviation merupakan metode untuk mengevaluasi hasil
prediksi dalam menentukan nilai kesalahan prediksi. Pastinya diinginkan hasil
dengan kesalahan yang minumum dengan kata lain semakin kecil nilai kesalahan

2.3.10. Mean Absolute Perc

Mean Ahsolute Percentage Error melakukan kalkulasi absolut terhadap
nilal error dari setiop periode dibagi dengan nilai amatan pada periode tersebut,
Kemudian dihitung nilai rata-rata persentase (Khair, Fahmi, Hakim, & Rahim,
2017).



33

Tabel ZJ Knt:melm Kemlillml’md: :

-:Il.'m T'mi
10 - 20% Sodang
% - 50% Cukup

= S, Rendeh

Sumber: Mean Absolute Percentage Error untuk Evaluasi Hasil Prediksi

prediksi serta dinyatakan secara jelas dalam bentuk persentase (Albright, Winston,
& Zappe, 2006).



BABIIT

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis, Sifat, dan Pendekatan Penelitian
:i.!: CTLPSiE A PE‘IIE'].'iﬂﬂ.I'I ml‘imiﬁ

Jenis penelitian yang akan dilaku

memperbaiki performa rote ervor prediksi pada Brown’s metode DES dengan
pendekatan Golden Section berdasarkan pendekatan penelitian sebelumnya. Jenis
data yang digunakan sdalah kuantitatif berupa angks muwmeric untuk mengukur
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tingkat kesalahan prediksi dan hasil pengujian dan perbandingan guna memperoleh

kesumpulan.

3.1 Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data untuk kebutuhan penelitian ini dilakukan pertama kali
sebelum dilakukan kegimtan analisis dotn: Adspun dalam penelitian ini, metode
pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti bersumber dan data sekunder. Data
sekunder menipakon sumber data yang diperoleh dan media perantara / secara tidak
langsung dapal berasal dari buku, jurnal staupun davased publik yang cocok dan
sestial untuk kebutuhan penelitian ini.

Dalam pengumpulan dats sekunder, peneliti menggunakan pergerakan data
lll]'__!.lﬂ..tﬁjﬂ dana | NAB (Nilai Aktiva Bersih) yang diakses dan diperoleh secara
bebas karenn bersifat publik dan penyedia data pada loman resmi AMII don Pasar
Dana. Reksa dana dipilih karena memiliki atribut / variabel Mdlpﬂ']ukﬂﬂ untuk
kebutuhan penchitian ini yang meliputi data rumun wakto dan dun herga [ NAB
(Nilai Aktiva Bersib), Adapun data yang digunakan berupa data runtun waktu
dalam bmtnt mumeric dori manajer investas) BN dssor Munagemenr sebanvak 4
dataset yang mewakili dari masing-masing jenis reksa dana yaitu RDPU (Reksa
Dana Pasar Uang), RDPT (Reksa Dana Pendapatan Tetap), RDS (Reksa Dana
Saham) dan ROC (Reksa Dana Campuran) yang dapat dilihat pada tabel 3.1.

_Tﬂhe'l 3.1 Daftar Sampe! Data Reksa Dana vang digunakan

Jenks | Dataset Reksa Mann Atribut Jumlak
RINPU j BNI-AM Dana Lancar Syarmh Tanggal, AR 113
ROFT D2 BNI-AM Ardhoni Pendapatan Tetap Syanah Tanggzal, KAB 113
RDS Jik] BNI-AM Duna Comporan Imvestos Genalang | Tanggal, NAR 113
R D4 BN1-AM Dang Sahom Tnxpiring Equity Fund | Tangzal, NAB 113
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Data yang diperoleh kemudian dilakukan identifikasi time dimension
(Jangkauan) sebagai dasar awal untuk menetapkan panjangnya cakrawala prediksi.
Menurut (Wilson & Keating. 2019) penggunaan metode DES mencakup jangkauan
pendek hingga sedang. Dalam hal ini peneliti melakukan eksperimen prediksi
menggunakan dats sebanyak 6 bulan pa 022. Adapun data runtun wakit

Ll un data tersebut terdin
g dlura menggunakan

kan time dimension

(demand pattern) dengan melibatkan plotting. fot Data), ADI (Average
: gt af Variation) dengan tujuan
untuk mengetahui dan melihat klasifikasi demand pastern (pola permintaan) yang
terdapat di dalam data.

Demand Interval) dan

Selanjutnyn dataser yang telah diubah menjadi time serier kemudian
dilakukan proses prediksi menggunakan metode Brown s DES dengan pendekatan
Golden Section. Terakhir dilakuksn pengujian terhadap sompel datn untuk
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mengukur ti
tingkat kesalahan
guna
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Gambar
! 3.1 Alur Penelitian
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1. Studi Literatur

materi yang berkaitan dengan pembahasan tema penelitian dan memperkaya

pengetahuan mengenai permasalahan yang dikaji serta pemahaman konsep

terhadap langkah-langkah penelitian yangsdilakukan. Sehingga informasi yang

didapat dari studi litemtur ini menjadi rujukan untuk memperkuat argumen.
I Mgan l]:lj'll.lﬂlmtﬂk

IR L

wa
.......

|n5pcr!nfmnlhﬂdﬂ&ﬁln fmcﬂmm.nan}'ang eloh ditetapkan. Adapun data
time series vang diperoleh sebanyak 113 data.




3. Demand Pattern

Pada (shap klasifikasi pola permintaan (demand pattern) dilakukan

pengklasifikasian dataser dengan melibatkan plotting data (Plot Data), ADI
{Average Demand Interval) don OV { Sguare of The Coefficient of Variation). Hasil

dengan error rate terkecil. Nilai vang diperoleh digunakan sebagai penentu nilai
batas atas (a) dan batas bawah (b), Adapun nilai batas ditentukan dengan
menggunakan nilai terdekat tertinggi dan terendah dari error rute. Setelah nilai
interval diperoleh selanjutnya dilakukan pencarian nilai fungsi objektif, milai fungsi
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ini yang akan digunakan sebagai nilai parameter dalam pembobotan Brown's
‘metode DES.




BABIV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Fengumpulan Data

4.1.1. Coflect Dataset

Proses mengumpuikan dun menyispkan dasases dilakukan dengan mencari
pilihan reksa dana yang akan digunakan kemuodian inspeksi halaman pada laman
wehsise dan dilakukan penyulinan dan perempelan data. Dota yang akan digunokan
dopat dilihat pada tehel 4],

Tabel 4.1 Daftar Data Reksa Dana

TR [T T — T
ROPU | DI BNI-AM Duna Luncar Syarish 13
ROPT 4] BNI1-AM Arndhan Pendapolan Tetap Syanah 1z
RIS m BNI-AM Duni Campuran Investes Gemilang T
[RIXC [i%] BNI-AM Dann Ssham Tspiring Equity Fuud | 113

Adapun sampel dari masing-masing dataser yang skan digunakan berupa
sumeric vang terlampir dolam bentuk grafik poda iﬂmmﬂmmll Untuk
mengetahui total keseluruhan data yang akan digonakan harus melahi tahap time
dimension, data selection dan data filtring. Adapun masing-masing sampel datases
sebelum dilakukan scrupping dupat dilihat pada gambar 4.1 hingga 4.4.
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Gambar 4.3 Grafik NAB BNI-AM Dana Campuran Investasi Gemilang
Sumber: www.amii.orid (2022)
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Gambar 4.8 Sampel Data BNI-AM Dana Saham fnspiring Equity Fund




4.1.2. Time Dimension

Proses ini dilakukan dengan menetapkan panjang cakrawals prediksi.
Dalam hal i jangkavan prediks: diidentifikasi berdasarkan (Wilson & Keating,
2019} yang menyatakan penggunaan metode DES mencakup jangkavan pendek
hingga sedang di mana prediksi jangka pendek mencakup hingga 3 bulan, untuk
jangka menengah mencakup 4 bulanhingga sekitar 2 tahun. Adapun rime dimension
dari dataset yang teloh ditentukan dapat dilihat pada tabel 4.2.

Tabel 4.2 Time Dimension
ol Jamumrt - Jumkl. Tanzgal, NAB “Pemick - Menczah
na Tnmmari - Jumi Tanzeal, NAB Pemlck = Menczah
[N “Jomaeari - Jumni Tangzal, NAB w-h&nﬁ;&h
iz Femuart - Jumni Tangzal, KAB Pendek - Mencgah

Pada penelitian ini ditetapkan panjang cakrawala prediksi dengan jangkauan
pendek hingga menengah. Peneliti menggunakan data sebanyak 6 bulun pada tahun
2022, Adapun data runtun waktu yang digunakan dimulai dari bulan Januari hingga

Juny; Adspun data tersebut terdin atos periode truiun-jumlﬁ;hingga.h:.-hnjum.

4.1.3. Scrapping Data and Data Selection

Proses pengumpulan data dilakukan dengan meéncan pilihan reksa dana
yang akan digunakan selanjutnya atur périude data yang akan diambil berdasarkan
time dimension yang telsh ditetapkan kemudian inspeksi halaman pada laman
website dan dilakukan penyalinan dan penempelan data. Berikut sampel salah satu

seript data yang skan digunakan dan diambil dapat dilihat pada tabel 4.3.
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Tabel 4.3 Sampel scripr data yang digunakan dan diambil

¢script type="text/javascript™

Kew Chartkick.LipeChart ("chart-1", ("202Z-0i-
G3":™1533,72~,"2022-01-04":"1534,093", "2022-01—
o3™:"1594.28","2022-01-06" :'1:55-4.32". "2022-01~

07=:=1534.22","2022-01-10";"1594, 38", "2022-01~

117:"1594, 49", "20622-01-12"; "1 S80S

387, ~2022501-26" 20
PA, IO -SEN N EEAT SRR m 0y
8", 2022 DF-0RENERGT (9N TR0 2T -02-

02-Z5";"l601.02", "2023

0z":~1601.73%, ~2022%
DTz 1602.32", "2022-03-08": "1602,.35"7, "2022-03-
03" i"1602. 17", "2022-03-10": "1602, 07", "2022-03-
11™:™1602.21", "2022-03-14"1 "1 602, 64™, "2022-03-
15" 1602, 76", "2022-03-16": "1 602, 94", "2022-03~

LT "L603. 18", "2022-03-Z1": "L603. 58", "2022-03~




Tabel 4.3 Sampel scripe data vang digunakan dan diambil { Lanjutan)
ZZ7171603.58", "2022-03-23"1"1603. 75", "2022-03-

24":"1603,72","2022-03-25":"1603. 48", "2022-03~-

28" :=1604.0",202F-03-25":"1604.13", "20EZ-03-
I":~1604.348","2022-03-31"~1604.397},

|'éﬁapter' 1rgoogle®, "library™i [“po 'ntE.tzE":ﬂ*."ba:kg:uundtfulaz": |

#Fi11%=§ERFSPC™) , "hiwds": [ L 12"}, *annotatfons™: ["skyle

-l'-l.i.n'E-!,-".T AR o il 8315 I.. :D4| 1515] i rE{fla®™e Ty
AV, "visuiingoe" -

</EREipEs

NﬁB{NilmAma Hers
and search dan text lo oo ”

setiap kategon seperti pada tabel 4.4,



Tabel 4.4 Hasil filsering Data

40

NAB
it Tanggal ROPL RUPT RDC RIS
D1 D3 Ds TH
I e (5937200 | 478,700 1341700 105,013
1 | Hens [SR4090 | 478,770 1342450 TOZLA90
R 504280 | 1477.800 1337.850 010,172
+ | u6o1z022 504320 | 147650 1330,450 L0L0,751
5 |o7olzn (504220 | 474,510 337,120 023,973
% | 1vo1zn (5043300 | 472,600 1335410 019,216
7 [ 1z 1304400 | 1475.070 1334400 1013213
WEN T T IBTT.080 | 1464800 [EFETI] 1013 587

Pada tnbel 4.4 dapat dilihat masing-masing doeaser yang telah diseleksi dan

di filter: Pada data tersebut terdiri atas 3 atribut yaitu periode {t), tangeal dan NAB,

date tersebut telah ditetapkan berdasarkon time dimension yang telah ditentukan

digwal sehingga diperoleh total data yang akan digunakan sebanyak 113 data.

4.2. Demand Pattern

4.3.1. Plot Daia, ADI dan C'V?

Tahap ini diawali dengan melakuknn plot datn darr setiap dataser. Dalam

penelitian ini melibatkan 4 datises berbeda, adapun paparan visualisasi plot data

dapat dilihat pada tabel 4.5,



Tabel 4.5 Visualisasi Plot Data

\

FLLE G ETETLT

|
y/ |
|

fot data. Pada

vl grafik adanya

B i i
al data dapat dikatakan

Dari keseluruhan dataser yang telah terbagi atas data latih dan data uji,

1 ADI dan CV2. Berdasarkan kedus persamaan tersebut

diperoleh keteraturan desmand partern dan juma nila variansi dalam data. Adapun
model perhitungan ADI dapat dilihat pada sampel data bertkut:



m

ADI =—
n

A 113

113
ADE =1

Dialam mencari keteraturan pola pepmintaan dalam wakin diketahui jumiah

3l

total periode (m) diketshui sebanyak 113 dan jumlah keseluruhan NAB mewakili

jumlah totsl permintsan sebanyak 113 mewakill keseluruhan data latih yang
digunakin untuk prediksi, Selanjutnya dilakukan perhitungan €¥2 dapat dilihat

pada sampel data berikuaf:
':.Fl b st of a population
T average vale of a papulation
- T A48
{'ﬂ’ 1605, k05

€V = | 93496E-05

Sedangkan untuk mencari nilai variansi data dalam jumish diketahui dari

total keseluruhan 113 data diperoleh nilai standar devinst sebesar 7,060 sedangkan

nilai rata-rata dari keseliruhan data diperoleh sebesar 1605,086. Adapun hasil dari

klasifikasi demund pettern tersebut berdnsarkan nilsi ADI dan €V? ditunjukkan

dalam tabe] 4.6,
Tabel 4.6 Demund pattern
Dataset A L5 28 Klnsiflkasi
Dl | [, D00 183 Smooth
D2 | 10, D062 2 Emooth
D3 1 00000731 SEmooth
4 1 0, D0FET Smouth

Dari tabel tersebut dapat dilihat masing-masing dataxet dari data latih dan

data uji diperoleh hasil klasifikasi yang sama yaitu smoeth. Dan keseluruhan data



2

yang digunakan diperoleh ADI cenderung sama. Sedangkan €V memperoleh nilai
variansi berbeda-beda.

a; = 1594,036

iy = 1_594,!1'414
by ==+ (5" —5")
by =25+ (1594,036 — 21594,0306)

by = 0,0006
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Adapun nilai alpha (@) vang digunakan pada single smoathing (5'¢), double

smoothimg (5 )dan smoothing constant (b;) berdasarkan parameter yang telah

ditetapkan dalam metode yaitu antara (0 < a < 1), Selanjutnya diperoleh hasil

prediksi vang dapat dilihat pada sampel data berikut:

Ft+m = Iy +h!{m,:|
From = 15940414 + 0,0006

FE+1H'=.= 159*.“3

‘Setelah dilakukan proses perhitungan secarn menyelomh terhadap semua

dutaser dan diperoleh parmameter alpha (a) berdasarkan error ruce terendsh yang

dapat dilihal hasil keseluruhan pada tabel 4.7.
Tabel 4.7 Hasil mlai alpha dan e rave dan setii!i! dutawet

Alpha E
ni 05 13,0965
bz [¥ 153, 5865
ma [ 31,6190
D4 03 BH1.3567

Pornmeter afpha () yang diperoleh berdasarknn eror sate terendah

digunakan sebagai acusn untuk melakukan inisialisasi batas atas {a) dan batas

bawah (b) dan Golden Section.

4.3.2. Golden Section

Obfective fumciion value diperoleh berdasarkan nilai fungsi dari masing-

masing batas sehingga diperoleh satu nilai optimum. Adapun model perhitungan

dapat dilihat pada sampel data berikut:



Pada persamaan di atas, diperoleh Gelden Ratio sebesar (L618 yang
digunakan sebagai salah satu data masukan dalam pencarian nilai tengah (d) selain

v diperoleh dari masing-
satu nilai objective fiunction yang akan digunakan sebagai inputan modifikasi nilai
bobot dengan pendekatan golden section dengan ketentuan jika f(x;) > f(x2)
maka nilai optimum berada diantara a dan x,, sedangkan jika f (x1) < f(x2) maka
nilai optimum berada diantara x,dan b. Pencarian nilai objective function akan



dilakukan dalam beberapa kali iterasi hingga nilai xydan x5 atau d dinyatakan
comvergent | d < epsifon (€). Dalam penelitian ini ditetapkan nilai € yaito 0.0001.

flxy) = rate error (a)

fix,) = 23,435

flxa) = rate error (b)

flxs) = 23,1148

Inisialisasi Inferval awal Golden Section mengact pada nilai terdekat dar
batas-akas dan hawah nilad afphe berdssarkan crror nrte terendah, Sedangkan nilai
fumgsi £(xi) dan f(x,) mengacu pada rate error berdasarkan Rl a/pia. Hasil dari
pencanian ofifeciive function value dapat dilihat pada sampel data tabel 4.8 berikut.

Tabel 4.8 Sampel Hasil (Wective Function Palue
l »

T & al 2

2| op 0286 | 05236 | 04764 | 234350 3M14R
[ 04764 | 0,6000 no7es | 05528 | 05236 | 23a035 | 231148
7] nA7ed | 05528 o072 [ 05236 | 05056 [ 231035 [ 33,0658
3 05056 | 05528 npxe2 | o538 | @B5236 | 230050 23.0858
4 005236 | 05528 001E0 | 05416 | 05348 | 230992 | 23.0658
3 0.5343 | 05324 00111 | 05459 | @5436 [ 33,0835 ] 23.0658
n 05327 | 03528 0000l | 03524 [ 03527 | 130630 | 230058

Dengan mengoumakan e = 00001 iterasi dilakukan sebanyak 16 kali
hingga dinyatakan convergent. Dilthat dari hasil optimasi vang dilakukan diperoleh
nilai parameter alpho optimal menggunakon 0.5528 dengan errov rate 23 (658,
Pada tabel 4.9 dopat dilihat keseluruhan parameler alpha optimal dari masing-

masing data latih dan data uji.



36

Tabel 4.9 Hasil Parameter 4ipha Optimal

Dataset Alpha Rate Error
(il 0.5318 13,0658
D2 0,7605 1625104
GE 0,504 201 3668
D4 03305 K73.3848

Berdasarkan tabel 4.9 dapat dilihab:perolehan nilai alpba dan rote error
yang berbedy-beda dengan nilo selisih eukup beragam padas ke empat dataser vang
digunakan.

4.4, Evaluas! dan Perbandingan
4.4.1. Hasll Evaluasi menggunakan MAD dan MAPE

Evaluasi Model yang dilakokan oleh peneliti dengan melakukan pencarian
nilai kesalahan prediksi dengan menggunaken MAD dan MAPE. Evaluasi ini
diterapkan di setiap masing-masing dataser. Hasil evaluasi berdnsarkan pendekatan
model matematis yang telah peneliti buat. Adapun model perhitungan MAD dapat
dilihat pada sampel data berikut:

Er=X—F

E; = 1594,0900 — 1594,0300

E, = 00600

Model perhitungan imi diterapkan ke setiap dataser vang telah dilakukan
proses predikst di mana X, merupakan data aktual harga N AB dikurangi dengan £;
yang merupakan hasil prediksi darl data NAB pada periode tersebut sehingga
diperoleh nilai selisih antara datn aktual dengan prediksi. Setelah keseluruhan

dataser dihitung nilai selisihnya kemudian mengakumulasikan keseluruhan niloi



selisih yang diperoleh. Adapun model perhitungan dapat dilihat pada sampel data
berikut:

MAD = 2Ty |5

1
MAD = —¥.15123,0658|

di mana X, merupakan data aktual harga NAB dikurangi dengan F, yang merupakan
hasil prediksi dari data NAB pada periode tersebut schingga diperoleh nilai selisih
antara data aktual dengan prediksi. Setelah keseluruhan dataser dibitung nilai
selisihnya kemudian dihitung nilai persentase dan mengakumulasikan keseluruhan
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nilai selisih yang diperoleh. Adapun model perhitungan dapat dilihat pada sampel
data berkut:

MAPE = ﬁEi‘:ﬂpm

MAPE =—¥117|1,4363%)|

MAPE =122
MAPE =0,0128",
Pada £ Mﬂmpkunlmﬂ'm dar setiap PE;. Hasil tersebut kemudian
dibags dengan total keseluruhan dutaser yang digunakan, pada sampel digunakan
sebanyak 113 data sehingga diperoleh nilai MAPE sebesar 0,0128%. Adapun hasil
evaluasi berdasarkan model matematis penggunaan metode Brown’s DES sebelum
dan sesudah di optimasi menggunakan pendekatan Golden Section dapat dilihat
pada tabel 4,10
Tabel 4.10 Hasil Evaluasi Penelitian

Brown's DES o

B e o B i 1
ol 020622 LU 28 0201584 D1 IE2%
n | 46050 0,004, 145104 [T
D3 0374 1L.19300", 2 H023% 0, 19380
i} 7806920 o D T4590 TR0 0,74033%

Berdasarkan paparan hasil evalussi dari eksperimen yang telah dilakukan
diperoleh hasil evaluasi kesalahan prediksi secara keseluruhan berada di bawah 1%

sehingga dapat diperoleh tingkat tinggi untuk evaluasi kesalahan prediksi.
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Gambar 4.10 Perbandingan MAPE (Mean Absolute Percentage Errar)
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Berdasarkan Gambar 4.10 diketahui beberapa hasil MAPE vang telah

dilakukan dengan 4 daraser berbeds mengpunakan melode Brown s DES dengan

pendekatan Golden Section memperoleh nilai lebih baik.

Tabel 4.11 Faktor Pengaruh Evalunsi Prediksi

Drataset Klusilikasi cy: MAFE
] Snovzath {1 MNN] D3 001383,
n2 Smverath VDT [LERIY
03 Smaath FLOONT3 | 0, 19380
n4 Smanth 0000897 0, 74033%,

Padn Tabel 4.11 terdapat faktor-faktor yeng mempengaruhi hasil evaluas:

prediksi voilo semakin rendah nilai variansi dalam data maka semakin keci

kesalohan prediksi yang diperoleh. Hal ini dibuktikan dengan perbedaan hasil

signifikan imtarn Jeraset D1 dan D2 dengan D3 dan D4

4.4.1. Perbandingan dengan Hasil Penclltian Sejends

Berikut adalah perbandingan penelitian yang berkaitan denzan prediksi data

investasi dapat dilihat pada Tabel 4.12.

Tabel 4.12 Perbandinaan Hasil Penclitian Data Investasi
No | Pooelii | Datusel | Jenis ~ Metnde MAPE
i ?‘“WH"” dik | Emas Antam | P Trond 0,40%
e SHE Magnum Reksa | Satatistical Features +

Homm, dkk ; =
2 Equity Muamal Diamn Extreme Learning OG5 196%,

[2021) *: 1 2

Fund Indn Machine

Tamfik, dkk. Fuuz=zy Time Series
£l meas : : (.30%
T 2020) B Honhen Markoy Chain

Susdiatmika, . Brawn ‘s DES ~ Multiple ,
4 Dogee Kn 1310%

dik. (2017) s e PO Gemetik
. | Muchavan, A Ciptn Diana
5 ] - HEE ), "%
1 e RDS Halt-DES el

Cheanp. dik US Mutual Relsa et

Nenrad Network B.T6%

" (1006) Funds Danz LIS e e "
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Tabel 4.12 Perbandingan Hasil Penelitian Data Investasi (Lanjutan)

Pendekutan
yang diusulkan

BNT AM

RDPL

EDFT

RO5

RO

Brown s DES + Galden
Srction

00125

0,09EE

0. 193%

0,7403%

Tabel 4.12 menunjukkan pendekatan yvang diusulkan memperoleh evaluasi

kesalahan prediksi sedikit lebih baik di bandingan dengan beberapa penelitian yang
dilakukan oleh peneliti lninnya pada data investasi.

dingan Hasil Penelition Sebalumnya

RDE

Heali-DES 0,616%
el 2] + 1589%
Cierlidem Sextion

Aﬂqun kontribusi dari penelition ini dopat dilihat dari hasil evaluasi
prediksi berdasarkon penelition sebelumnya pada Tabel 4.13 menggunakan deiaxes

yang sama.
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Gambar 4.11 Perbandingan MAPE Penelitian Sebelumnya
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Fendekalan yang diusuiksn



berdasarkan hasil MAPE metode yang diusulkan memiliki nilai kesalahan lebih




BAB YV

Golden Section memperoleh nilat MAD dan MA;
] o e -Mﬁm o |-

memperoleh nilai evaluasi kesalahan prediksi lebih rendah di bandingan dtaset
D3 dan D4,

4. Adanya faktor yang mempengaruhi hasil evaluasi prediksi yaitu semakin rendah
nilai variansi dalam data maka semakin kecil kesalahan prediksi yang diperoleh,



Hal ini dibuktikan dengan perbedaan hasil signifikan antara daraser D1 dan D2
dengan D3 dan D4.

5.1, Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang teloh disimpulkan, terdopat beberapa
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